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1.1. Latar Belakang

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, instansi pemerintah
membutuhkan sarana penunjang dan sarana pendukung dalam mencapai
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Pada instans pemerintah, aset tetap biasanya terdiri dari tanah,
peraatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, aset
tetap lainnya, dan kontruksi dalam pengerjaan. Semua aset tetap yang dimiliki

oleh instansi pemerintah akan digunakan dalam kegiatan operasional sehari-



hari dan tidak untuk dijual. Aset tetap yang dimiliki oleh pemerintah
dapat diperoleh dengan cara melakukan pembelian baik secara tunai maupun
kredit, ditukarkan dengan aset tetap lain, atau merupakan hibah atau donasi.
Semua aset tetap yang dimiliki oleh instansi pemerintahan harus ditentukan

berapa harga perolehannya.

Harga perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang telah dan
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kedalam harga perolehan aset tetap tersebut.

Seiring dengan penggunaan aset tetap pada tahun berjalan, aset tetap
tersebut akan mengalami penurunan kemampuannya karena telah digunakan
dalam kegiatan operaional dalam instansi pemeritah. Oleh sebab itu,

diperlukannya pencatatan pembebanan atas nilai asaet tetap yang telah



digunakan tersebut. Pembebanan atas nila aset tetap disebut dengan

penyusutan atau depreciation.

Penyusutan merupakan “Alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat
disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi, penyusutan untuk
periode akuntansi dibebankan ke pendapataan baik secara langsung maupun
tidak langsung”. (Ikatan Akuntan Indonesia No. 17 Paragraf 2). Dalam PSAP
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Hal ini akan memengaruhi besar-atalpuh kecilnya nilai penyusutan pertahun.
Nilai residu merupakan jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh pada

akhir masa manfaat suatu aset setelah dikurangi taksiran biaya pel epasan.

Untuk memahami mengenai pencatatan akuntansi aset tetap di instansi
pemerintahan, penulis akan mengambil kasus mengena perlakuan aset tetap
pada lingkungan Universtas Andalas. Universitas Andalas sebagai salah satu
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perguruan tinggi terbesar di Indonesia membutuhkan aset tetap untuk

menunjang rutinitas kesehariannya.

Dengan adanya aset tetap yang disediakan, rutinitas Universitas
Andalas akan dapat berlangsung dengan baik. Adapun contoh dari aset tetap
yang dimiliki oleh Universitas Andalas adalah : (@) Gedung Perkuliahan, (b)
Bus Operasional, (c) sarana penunjang proses perkuliahan seperti : Infocus,
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1.3. Batasan Masalah
Berhubungan dengan banyaknya aset tetap yang dimiliki oleh Uiversitas
Andalas, maka penulis akan memfokuskan pokok permasalahan mengenai

Penerapan Akuntansi Aset Tetap di Lingkungan Rektorat Universitas Andalas.

1.4. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan |aporan.ini-adalah.;
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Untuk membandlngkan pelajaran dan didapat di bangku
perkuliahab dengan duniakerja.

b. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan sebagai rujukan bahan pembelgaran ataupun

daam bidang penelitian dimasa depan, dan sebagai sumber



referens apabila pembaca ingun mengetahui bagaimana cara
penerapan kebijakan akuntansi aset tetap.
1.6. Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah gambaran umum mengenai sistematika penulisan laporan :
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Bab ini merupakan penutup laporan yang berisikan
kesimpulan mengenai data yang di olah dan saran
mengenai temuan yang di temukan pada studi kasus.



